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4+ llmu Sharaf dan Tashrif

llmu Sharaf adalah ilmu yang mempelajari perubahan kata dasar
menjadi beragam bentuk lain untuk menghasilkan arti yang diinginkan.

Adapun Tashrif berkaitan dengan pengubahan bentuk asal kata
menjadi berbagai bentuk lain, seperti mengubah kata kerja lampau menjadi
kata kerja sekarang, kata benda, dan beberapa jenis kata-kata lainnya.

« Faidah llmu Sharaf

Faidah perubahan itu adalah bertujuan untuk mendapatkan arti yang
berbeda dari kata dasarnya, seperti pada tabel berikut:
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Tabel ini dimulai dengan sebuah contoh kata dasar, yakni »=3, sebuah
kata kerja lampau atau apa yang disebut dengan fi'il madhi dalam. Keunikan
dari bahasa ini memungkinkan kata dasar ini untuk diubah maknanya
menjadi berbagai bentuk seperti kata kerja sekarang atau kata benda.

Fleksibilitas dalam mengubah kata dasar memperkaya penggunaan
bahasa dan memberikan kedalaman pada pesan yang disampaikan.
Transformasi ini bertujuan menciptakan makna lebih spesifik, sesuai
konteks dan kebutuhan pemakai bahasa.
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<+ Pendahuluan

Kalimah dalam Bahasa Indonesia memiliki arti yang sama dengan
"kata". Sama seperti pembentukan sebuah kata dalam Bahasa Indonesia
yang terdiri dari beberapa huruf abjad, pembentukan kalimah dalam
Bahasa Arab melibatkan penggunaan huruf-huruf Hijaiyyah.
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= Huruf Hijaiyyah

Terdapat sekitar 29 huruf dalam huruf Hijaiyyah.

<+ Pembagian kalimah

Dalam Bahasa Arab, terdapat hanya 3 jenis kalimah meskipun kosakata
yang dimilikinya sangat banyak. Ini berarti tidak ada jenis kalimah keempat
selain dari ketiga jenis itu.
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<+ Pendahuluan

Isim adalah kata yang menunjukkan arti sesuatu dan tidak terkait
dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, isim dapat dikenal dengan
istilah kata benda, kata shifat, atau yang lainnya.
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«+ Ciri-Ciri Isim

Beberapa ciri yang membedakan isim dari kalimah lainnya adalah:

Isim dapat diawali oleh alif lam (J!).

Isim dapat memiliki tanwin (harakat pada huruf terakhir).
Isim dapat memiliki kasrah (harakat kasrah asli).

Isim dapat diikuti oleh huruf nida’ (seruan), seperti (U).

-l sl o s

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam
sebuah isim.
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%+ Praktik Aplikatif

“Demi malam apabila menutupi
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<+ Pendahuluan

Fi'il adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan kejadian dan
terkait dengan waktu tertentu. Dalam bahasa kita, fi'il lebih dikenal dengan

istilah "kata kerja".
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« Ciri-Ciri FVil

Beberapa ciri yang membedakan fi'il dari kalimah lainnya adalah:

Fi'il dapat diwali oleh huruf 4a,
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Fi'il dapat bersambung dengan ta’ fa’il.
Fi'il dapat bersambung dengan ta’ ta’nits berharakat sukun,
Fi'il dapat bersambung dengan nun taukid.

Fi'il dapat diawali oleh huruf _« dan 3,

Ini adalah beberapa ciri yang dapat dengan mudah dikenali dalam

sebuah isim.
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< Praktik Aplikatif

"Sesungguhnya beruntunglah orang-
orang yang beriman”. (al-Mu’minun : 1)
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“Sesunggungnya telah berdiri shalat”
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<+ Pendahuluan

Huruf umumnya dikenal sebagai "kata bantu” dan tidak memiliki makna
khusus kecuali ketika digabungkan dengan kalimah lain dalam kalimat.
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- Ciri-Ciri Huruf

Tidak seperti isim dan fi'il, huruf tidak memiliki tanda atau ciri khusus
yang membedakannya. Namun, secara umum, huruf mudah dikenali karena

susunannya yang sederhana. Jumlah kalimah huruf juga lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah kalimah isim dan fi'il.
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<+ Pendahuluan

Kalimah (kata) dalam Bahasa Arab terdiri dari tiga jenis: isim (kata
benda), fi'il (kata kerja), dan huruf (kata bantu). Kalam (kalimat) adalah hasil
penggabungan tiga jenis kata tersebut menjadi satu kesatuan yang memiliki
makna yang dapat dimengerti dengan jelas. Kalam juga bisa dikenal sebagai
“jumlah mufidah”.
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+ Pembagian Kalam
Kalam atau Jumlah Mufidah dibagi menjadi 2, yakni:

1. Jumlah Ismiyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan isim.
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2. Jumilah Fi'liyyah, yaitu ketika kalimat dimulai dengan fi'il.
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